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ABSTRAK

Ruang terbuka hijau perkotaan (RTHP) diakui semakin penting perannya dalam mendukung keberlanjutan,
inklusivitas, dan kesejahteraan masyarakat kota. Kajian literatur sistematis ini merangkum penelitian-penelitian
terkait desain inklusif, aksesibilitas, dan rasa memiliki dalam taman perkotaan, serta menyoroti perbedaan-
perbedaan berdasarkan faktor usia, gender, dan kemampuan. Penelusuran komprehensif terhadap studi-studi
terindeks Scopus dilakukan dari rentang tahun 2019 hingga 2025, menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi
yang terstruktur serta penilaian kualitas yang ketat. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa elemen-elemen desain
lingkungan utama antara lain pencahayaan, penunjuk arah, pemeliharaan, dan keragaman struktural memiliki
dampak signifikan terhadap persepsi pengguna mengenai keamanan dan kepuasan. Selain itu, terungkap
bahwa persepsi keamanan yang berbeda menurut gender, serta efektivitas desain yang peka terhadap usia
seperti keberadaan taman bermain inklusif dan ruang intergenerasi—merupakan faktor penting dalam
meningkatkan tingkat penggunaan taman. Kajian ini juga menemukan bahwa representasi komunitas dan
proses perencanaan yang partisipatif berperan penting dalam menumbuhkan rasa memiliki dan keterikatan
emosional, khususnya di kalangan kelompok marjinal. Di samping itu, struktur tata kelola serta model
aksesibilitas ekonomi turut diidentifikasi sebagai faktor penentu bagi distribusi RTHP yang adil dan pengelolaan
yang efektif. Temuan dalam kajian ini menegaskan pentingnya prinsip keadilan spasial dan kerangka
interseksional dalam praktik perencanaan. Desain taman yang inklusif dan berkeadilan terbukti secara signifikan
dapat meningkatkan keterlibatan pengguna dalam jangka panjang, memperkuat kohesi komunitas, dan

mendukung keberlanjutan lingkungan.

Kata kunci: taman kota; desain inklusif; aksesibilitas; rasa memiliki; keadilan spasial.

ABSTRACT

Urban green spaces (UGS) are increasingly recognized for their critical role in promoting sustainability,
inclusivity, and well-being in urban environments. This systematic literature review synthesizes existing research
on inclusive design, accessibility, and belonging within urban parks, focusing on differences across age, gender,
and ability. A comprehensive search of peer-reviewed studies from 2019-2025 was conducted using databases
such as Scopus, employing structured inclusion and exclusion criteria and rigorous quality assessments. The
review identified key environmental design elements-such as lighting, signage, maintenance, and structural
diversity—that significantly impact user perceptions of safety and satisfaction. Gender-specific safety
perceptions and the efficacy of age-sensitive designs, including inclusive playgrounds and intergenerational
spaces, emerged as critical to enhancing park usage. Furthermore, community representation and participatory
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planning processes were found essential for fostering social belonging and emotional attachment among
marginalized groups. Governance structures and economic accessibility models were also highlighted as
Influential factors in determining the equitable distribution and effective management of UGS. This review
contributes to the body of knowledge by emphasizing the importance of spatial justice and intersectional
frameworks in planning. It underscores that inclusive and equitable park designs significantly improve long-
term user engagement, community cohesion, and environmental sustainability.

Keywords: urban park; inclusive design, accessibility; sense of belonging, spatial justice

1. PENDAHULUAN

Ruang Terbuka Hijau (RTH) seperti taman dan jalur hijau di perkotaan memiliki peranan
sangat penting dalam mendukung kesehatan masyarakat, kohesi sosial, serta keberlanjutan
lingkungan perkotaan. Eksistensi RTH terbukti meningkatkan kesehatan fisik masyarakat
melalui penyediaan ruang untuk aktivitas olahraga dan relaksasi, serta berdampak positif
pada kesehatan mental dengan berkontribusi menurunkan tingkat stres, kecemasan, dan
depresi (Haro et al, 2024; Wang’'ombe, 2024; Rambhia et al, 2022). Selain itu, RTH
berfungsi sebagai pusat interaksi sosial yang memperkuat ikatan komunitas dan
meningkatkan kohesi sosial (Haro et al., 2024; Jennings et al., 2024). Secara ekologis, RTH
juga memperbaiki kualitas udara, memoderasi iklim mikro perkotaan, meningkatkan
keanekaragaman hayati, serta mengurangi dampak pulau panas, sehingga memperkuat
ketahanan iklim kota (Rambhia et al., 2022; Paul & Bardhan, 2022; Tran & Doan, 2024).
Oleh sebab itu, akses yang adil bagi semua lapisan masyarakat terhadap RTH menjadi
krusial agar seluruh warga dapat merasakan manfaat tersebut (Huang et a/, 2020).

Meski manfaat RTH sudah diakui secara luas, realitasnya masih terdapat disparitas
pemanfaatan berdasarkan faktor demografis seperti usia, gender, dan kemampuan fisik.
Gender, misalnya, memengaruhi cara RTH digunakan: perempuan umumnya menjalin
ikatan emosional lebih kuat dengan RTH, memiliki kekhawatiran lebih tinggi terhadap aspek
keamanan, serta cenderung lebih sering memanfaatkan RTH untuk rekreasi dibanding laki-
laki (Li et al, 2020; Brage et al, 2021; Bahriny & Bell, 2020). Sementara itu, usia juga
menentukan pola penggunaan RTH. Kelompok lansia lebih mengutamakan keberadaan
ruang untuk bersosialisasi dan aktivitas yang mendukung penuaan sehat; oleh karena itu,
elemen seperti bangku, area yang teduh, dan jalur pejalan kaki yang terawat menjadi
sangat penting guna meningkatkan partisipasi pengguna lansia (Ye et al., 2023; Li et al.,
2023). Sebaliknya, kelompok muda cenderung lebih sering memanfaatkan RTH untuk
aktivitas sosial dan fisik yang dinamis (Harden et al., 2022; Ye et al., 2023).

Aksesibilitas terhadap RTH masih menjadi tantangan terutama bagi komunitas marginal
yang menghadapi berbagai hambatan. Disparitas sosio-ekonomi, faktor rasial, dan
keterbatasan kemampuan sering kali menghalangi kelompok-kelompok terpinggirkan ini
untuk mengakses RTH (Dandolo et al, 2022; Addas, 2022). Ketimpangan ekonomi,
misalnya, dapat menyebabkan taman di kawasan berpendapatan rendah kurang terawat,
yang pada gilirannya memperburuk kesenjangan dalam penggunaan dan akses RTH (Moran
et al., 2020; Diao et al., 2021; Swapan et al., 2024; Kong et al, 2021). Sementara itu,
lansia dan penyandang disabilitas kerap menghadapi keterbatasan infrastruktur di RTH
yang tidak dirancang sesuai kebutuhan mereka, menegaskan urgensi penerapan desain
inklusif guna mendukung akses universal (Perry et al, 2021; Addas, 2022; Pussella & Li,
2019; Holt et a/., 2019).
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Dimensi “rasa memiliki” terhadap RTH juga sering terabaikan dalam studi perkotaan. Rasa
memiliki ini mencakup keterikatan psikologis individu dengan tempat, pembentukan
identitas sosial, dan integrasi komunitas, yang terwujud melalui identitas tempat, kohesi
sosial, serta keterlibatan komunitas di ruang tersebut. Identitas tempat berkontribusi pada
ikatan emosional seseorang terhadap suatu lokasi, terutama bagi pengguna lansia yang
memiliki interaksi rutin dengan RTH (Macintyre et a/, 2019). Taman kota juga dapat
menjadi sarana untuk memperkuat kohesi sosial komunal, terutama di tengah populasi kota
yang multikultural (Ghasemieshkaftaki et a/, 2023; Alshamari et al., 2022).

Kualitas desain taman yang inklusif dan estetis dapat meningkatkan persepsi keamanan
dan aksesibilitas, sekaligus memperkuat keterikatan emosional pengguna; hal ini
berkontribusi besar terhadap integrasi sosial secara menyeluruh (Johnson et al, 2019;
Zhang, 2024). Menyadari isu-isu tersebut, tren penelitian mutakhir mulai mengadopsi
strategi perencanaan yang lebih inklusif dengan mengintegrasikan teknologi pintar,
keterlibatan komunitas, dan desain yang responsif. Teknologi pintar dimanfaatkan untuk
mendukung partisipasi komunitas secara aktif, sehingga tercipta desain RTH yang inklusif
dan mampu mengakomodasi beragam kemampuan dan latar budaya pengguna.
Pendekatan perencanaan partisipatif seperti ini mendorong tumbuhnya rasa kepemilikan
komunitas, yang terbukti penting dalam pemulihan dan meningkatkan resiliensi perkotaan
pasca pandemi (Itair et al, 2023; Kurniawati et al, 2024; Boucherit et al., 2022; Alfarizi et
al, 2023; He, 2024).

Desain taman yang inklusif dan estetis meningkatkan persepsi keamanan, aksesibilitas,
serta keterikatan emosional, berkontribusi signifikan terhadap integrasi sosial secara
keseluruhan (Johnson et al, 2019; Zhang, 2024). Dengan isu-isu ini, penelitian mulai
mengadopsi strategi perencanaan inklusif yang mengintegrasikan teknologi pintar,
keterlibatan komunitas, serta desain responsif. Teknologi pintar mendukung partisipasi aktif
komunitas, menciptakan desain inklusif yang mengakomodasi berbagai kemampuan dan
latar budaya. Pendekatan partisipatif ini mendorong rasa kepemilikan komunitas, yang
penting dalam pemulihan dan ketahanan perkotaan pasca pandemi (Itair et al, 2023;
Kurniawati et al., 2024; Boucherit et al, 2022; Alfarizi et al., 2023; He, 2024).

Untuk menjawab berbagai kesenjangan pengetahuan di atas, tinjauan literatur sistematis
ini merangkum studi-studi mengenai bagaimana desain yang inklusif, persepsi keamanan,
dan perencanaan partisipatif memengaruhi rasa memiliki pengguna terhadap RTH. Ruang
lingkup kajian ini mencakup artikel-artikel yang terbit pada periode 2019-2025 dengan
konteks perkotaan, meliputi disiplin perencanaan taman kota, kesehatan masyarakat, dan
psikologi lingkungan. Beberapa konsep kunci seperti akses, rasa memiliki, inklusivitas,
ruang terbuka hijau perkotaan, dan keragaman demografis didefinisikan secara eksplisit
untuk membentuk kerangka konseptual kajian yang jelas. Tinjauan ini juga memaparkan
metode penelitian secara rinci, termasuk strategi pencarian literatur, kriteria inklusi dan
eksklusi, serta kerangka evaluasi kualitas studi. Selanjutnya, disajikan landasan teori yang
menekankan pentingnya keadilan spasial, interseksionalitas, dan dimensi psikologis dari
rasa memiliki. Temuan-temuan dari literatur dikategorikan ke dalam tema-tema utama,
yaitu desain inklusif, persepsi keamanan berbasis gender, desain yang sensitif terhadap
usia, rasa memiliki dan representasi sosial, persepsi keamanan terkait desain lingkungan,
serta praktik pengelolaan RTH secara umum. Melalui tinjauan ini, diidentifikasi pula
beberapa kesenjangan penelitian yang krusial, dan diusulkan arah penelitian di masa
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mendatang demi terwujudnya komunitas perkotaan yang semakin inklusif, adil, dan
berkelanjutan.

2. METODE

2.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini mengadopsi metodologi Ulasan Literatur Sistematis (Systematic Literature
Review) untuk menganalisis penggunaan ruang terbuka hijau perkotaan ditinjau dari
perbedaan usia, jenis kelamin, dan kemampuan.

2.2 Strategi Pencarian, Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Untuk mengidentifikasi literatur yang relevan dan telah melalui penelaahan sejawat (peer-
reviewed), dilakukan strategi pencarian melalui basis data Scopus dengan menggunakan
kata kunci yang telah ditentukan dan operator Boolean. Formula pencarian yang digunakan
adalah: (TITLE-ABS-KEY (urban AND park AND inclusive AND safety) AND PUBYEAR
> 2018 AND PUBYEAR < 2026 AND (LIMIT-TO (DOCTYPE, "ar") OR LIMIT-TO
(DOCTYPE, "re") OR LIMIT-TO (DOCTYPE, "ch")) AND (LIMIT-TO (LANGUAGE,

"English"))).

Identification of studies via data base bases and registers

Y
Records identified from Scopus Reco rd_s lgmnved before
E in = 40) screening:
E Using Boolean Search: urban Elaph{:ate records removed (n
:3:_ A':D park AND, inclusive AND » Records marked as ineligible
B safety by autemation tools in = 0)
= Records removed for other
reasons (n = 0)
|
—
Records screened » | Records excluded:
(n=40) Older than 2019 (n=0)
Reports excluded:
Conference paper (n = 4),
Reports screened -
o (n 5403 *| Review (n=2) and Book
£ Chapters (n= 5) Conference
§ review (n=1) Mon-English
3 l Language (n = 2) (n= 13)
E_Iefg;tjs assessed for eligibility » Reports excluded:
Keywords clear (n = 23)
Out of scope ((n=4)

¥

Studies included in review
(n=23)

Reporis of included studies
(n=23)

Gambar 1. Diagram alur PRISMA yang menjelaskan proses penyaringan dan
pemilihan literatur.

Rangkaian pencarian Boolean di atas difokuskan pada kata kunci yang berhubungan
dengan ruang terbuka hijau perkotaan, desain inklusif, aksesibilitas, rasa memiliki, dan
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keadilan spasial, sehingga diharapkan hanya literatur yang paling relevan yang diambil.
Hasil pencarian kemudian diolah menggunakan perangkat lunak manajemen referensi
untuk menghilangkan artikel duplikat. Gambar 1 menyajikan diagram alur PRISMA yang
menggambarkan proses penyaringan dan pemilihan studi, mulai dari jumlah dokumen yang
teridentifikasi, proses penyaringan, penilaian kelayakan, hingga jumlah penelitian yang
akhirnya disertakan dalam analisis akhir.

Kriteria inklusi dan eksklusi yang jelas telah ditetapkan untuk menjamin akurasi dan
relevansi studi yang diperoleh. Kriteria inklusi meliputi artikel penelitian empiris yang terbit
antara tahun 2019 hingga 2025, berbahasa Inggris, telah melalui peer-review, dan secara
eksplisit membahas aspek inklusivitas serta keamanan dalam konteks taman perkotaan.
Studi-studi yang terpilih memberikan wawasan langsung mengenai bagaimana atribut
lanskap tertentu memengaruhi penggunaan RTH perkotaan berdasarkan kategori usia,
gender, dan kemampuan, serta dampaknya terhadap akses dan rasa memiliki pengguna.
Kriteria eksklusi mencakup makalah teoretis, tinjauan pustaka, prosiding konferensi,
literatur abu-abu, publikasi yang bukan berbahasa Inggris, artikel di luar rentang waktu
yang ditentukan, atau karya yang tidak secara eksplisit terkait dengan dampak sosial dari
desain taman perkotaan. Selain itu, artikel tanpa nomor Digital Object Identifier (DOI) juga
dikeluarkan dari analisis.

3. KERANGKA TEORITIS

3.1 Keadilan dan Kesetaraan Spasial

Keadilan dan kesetaraan spasial merupakan konsep penting untuk memahami disparitas
akses ke RTH perkotaan. Teori "hak atas kota" mengajarkan kontrol dan akses setara
terhadap infrastruktur hijau (Harvey, 2008). Keadilan distribusi dan prosedural pada alokasi
sumber daya dan proses pengambilan keputusan inklusif (Fainstein, 2010) (Tabel 2).

Keadilan spasial dalam distribusi dan kesempatan yang adil atas RTH tanpa memandang
profil sosio-ekonomi atau demografi penduduk (Zhang et al, 2024). Bukti dari Jakarta
sebagai daerah dengan urbanisasi pesat menunjukkan disparitas spasial dalam distribusi
taman secara negatif memengaruhi kualitas hidup masyarakat (Ramadhan & Saputra,
2025). Fenomena gentrifikasi hijau, di mana perbaikan taman menyebabkan penggusuran
komunitas berpenghasilan rendah, lebih lanjut memperjelas perlunya perencanaan yang
inklusif (Ning, 2024).

Studi juga mengonfirmasi bahwa aksesibilitas taman masih belum merata, sering kali
mengecualikan komunitas terpinggirkan dan pengguna transportasi publik (Li et al., 2024).
Pemetaan dan penilaian spasial penting dalam merumuskan kebijakan keadilan lingkungan
dan sosial di ruang perkotaan (Anwar et al., 2023).

Tabel 2. Teori-teori Kunci

Penerapan di

Konsep Teori Definisi RTH Peneliti

Hak atas kota David Harvey Kebebasan akses dan Tam.a.n m.k lusif, Harvey (2008)
peran partisipatif

Keadilan distributif Su§an ‘ Kepgtusaq yang adil RTH adil, partisipasi Fainstein (2010)

dan prosedural Fainstein dan inklusif masyarakat
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Penerapan di
RTH

Ikatan emosional
estetika taman

Identitas berdasarkan Identitas, rasa
Identitas sosial Chowdhury  affiliasi & memiliki taman Chowdhury (2020)
pengalaman inklusif
Desain inklusif Crenshaw (1989);
Identitas tumpang Ghasemi et al.
tindih (2021)

Konsep Teori Definisi Peneliti

Rasa memiliki Zhu & Du Ikatan emosional Zhu & Du (2024)

Kimberlé Terhubung kategori

Interseksional X
Crenshaw sosial

3.2 Rasa Memiliki dalam Ruang Perkotaan

Konsep rasa memiliki hubungan emosional dan psikologis orang dengan ruang perkotaan
didasarkan pada keterikatan tempat, identitas sosial, dan keakraban teritorial (Link et al.,
2021). Keterikatan emosional dengan lokasi, estetika taman dan persepsi keamanan,
mempengaruhi rasa memiliki pengguna (Zhu & Du, 2024). Identitas sosial mempengaruhi
cara berinteraksi dengan ruang publik (Chowdhury, 2020).

Teritori interaksi rutin dengan ruang tertentu menciptakan keakraban dan ikatan
komunitas. Pertemuan sehari-hari bahkan dengan orang asing dapat mendorong rasa
kohesi sosial (Zahnow dan Corcoran, 2024). Oleh karena itu, ruang publik dapat memupuk
inklusi melalui desain yang peka secara budaya atau memperkuat eksklusi bila kurang
terawat atau sulit diakses (Itair et a/, 2023). Konteks budaya dan sejarah juga membentuk
perasaan memiliki. Desain yang mencerminkan identitas komunitas dapat memperkuat
ikatan emosional terhadap tempat, terutama bagi populasi yang secara historis
terpinggirkan (Saloma et al., 2021; Kochan, 2019).

3.3 Interseksionalitas dan Kerentanan

Interseksionalitas mengeksplorasi bagaimana identitas sosial seperti ras, gender, kelas,
kemampuan, dan usia menciptakan pengalaman marginalisasi (Crenshaw, 1989). Identitas
ini memengaruhi akses dan inklusi di ruang publik perkotaan. Perempuan penyandang
disabilitas menghadapi hambatan berlapis terkait keamanan, infrastruktur, dan inklusivitas
(Ghasemi et al, 2021). Interseksionalitas dalam kesehatan masyarakat dan desain
perkotaan diperlukan untuk mengembangkan kebijakan yang responsif (Tinner et al.,2023).
Melibatkan komunitas yang beragam dalam perencanaan partisipatif sangat penting.
Agénor (2020) menekankan bahwa kebijakan inklusif harus mencerminkan pengalaman
nyata dari individu. Lansia dan penyandang disabilitas sering menghadapi keterbatasan
infrastruktur (Lee et al, 2023; Ivanov, 2024). Selain itu, kekhawatiran keamanan
berdampak pada perempuan dan individu LGBTQ, yang mungkin menghindari taman
karena ancaman yang dirasakan (Lim et al., 2021; Tekinalp & Sentlirer, 2024). Sehingga,
desain taman perlu memastikan inklusivitas dan rasa memiliki. Latar belakang budaya
komunitas adat dan kelompok sosial memanfaatkan taman secara berbeda (Merino et al,
2019; Wu & Kim, 2020) Temuan ini menggarisbawahi pentingnya perencanaan yang
responsif secara budaya untuk mengakomodasi keragaman pengguna.
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4. TEMUAN

4.1 Desain Inklusif dan Aksesibilitas untuk Kelompok Rentan

Ruang hijau perkotaan inklusif secara signifikan meningkatkan kesejahteraan komunitas
rentan seperti individu dengan disabilitas, populasi lanjut usia, dan anak-anak melalui
aksesibilitas fisik, kognitif, dan emosional. Desain universal (UD) muncul sebagai strategi
dasar dalam perencanaan inklusif. Selanon dan Chuangchai (2024) mengkritik kerangka
kerja UD tradisional yang dianggap tidak memadai dalam menangani dimensi multikultural
dan emosional, dan mengadvokasi pendekatan yang dimodifikasi untuk mengintegrasikan
aspek-aspek ini guna mencapai aksesibilitas yang komprehensif (Tabel 3).

Efektivitas elemen tempat bermain inklusif, menunjukkan perbaikan signifikan dalam
perkembangan psikologis emosional dan persepsi aksesibilitas di kalangan anak-anak
dengan keterbatasan kesehatan (Hanbabaeva dkk., 2023). Desain partisipatif di mana
pengguna terlibat langsung dapat meningkatkan relevansi dan efektivitas pemenuhan
kebutuhan yang beragam (Nutt dkk., 2024). Demikian pula, Unal dan Cevik (2025)
mengidentifikasi celah yang signifikan terkait keamanan, inklusivitas, dan aksesibilitas
infrastruktur dalam taman bermain. Temuan ini sejalan dengan Dalpra (2020)
merekomendasikan lingkungan bermain inklusif yang komprehensif untuk mendukung hasil
perkembangan yang beragam pada anak-anak.

Selain itu, Wu dan Song (2017) mengidentifikasi ketidaksetaraan kritis antara aksesibilitas

yang dirasakan dan aksesibilitas yang sebenarnya di kalangan populasi lansia, kekurangan
dalam fasilitas mandiri dan infrastruktur inklusif, seperti ramp dan area istirahat.

Tabel 3. Atribut Desain Inklusif

Target Accessibility Evaluation

Study Population Features Methods Ouicomes
Selanon & Modifikssi disain Analisis Identifikasi kelemahan
Chuanachai Kaumn disabilitas universal, desain teoretis, kerangka kerja yang ada;
(202 4)9 emosional, tinjauan usulkan strategi

multikultural kebijakan aksesibilitas baru
Anak dengan Elemen Permainan . perkembangan
gfreggggt)eva et keterbatasan Inklusif, zona Sg;vgsirr\]ak, psikologis, emosional,
’ kesehatan aktivitas bersama peng persepsi aksesibilitas.
Permainan, . .
Unal & Cevik Anak (umum, peralatan tambahan, Metode Kriteria Celah_lr)l_dus[, keamanan,
berkebutuhan . aksesibilitas; usulan
(2025) struktur permainan  Berbobot . .
khusus) : ; perbaikan desain.
inklusif
Identifikasi ketimpangan
Wu & Song Populasi lansia fAk§gs ot.onom{ Model antara kebutuhan
asilitas inklusif, Persamaan
(2017) dan umum L kelompok khusus dan
otomatisasi Struktural

masyarakat umum.

Temuan ini sejalan dengan argumen Crocker dkk. (2021) mengenai pentingnya fitur
aksesibilitas dalam mempromosikan kemandirian dan keterlibatan sosial bagi pengguna
lanjut usia. Hal ini menguatkan hipotesis bahwa prinsip desain inklusif secara langsung
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meningkatkan keterlibatan pengguna jangka panjang dan ikatan emosional di kalangan
populasi rentan. Praktik yang direkomendasikan meliputi peningkatan aksesibilitas fisik
melalui standar desain universal yang kokoh, memasukkan pertimbangan emosional dan
multikultural, serta memanfaatkan evaluasi partisipatif berkelanjutan untuk terus
menyesuaikan desain.

4.2 Jenis Kelamin, Keselamatan, dan Penggunaan Taman

Gender memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi keamanan di taman kota,
yang pada gilirannya membentuk perilaku dan pola penggunaan taman. Bukti empiris
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan berdasarkan gender, yang menekankan
pentingnya desain taman yang inklusif dan intervensi yang ditargetkan. Empat studi kunci
memberikan wawasan komprehensif tentang hubungan antara gender, persepsi
keamanan, dan penggunaan taman kota (lihat Tabel 4).

Gender memengaruhi persepsi keamanan dan penggunaan taman kota, dengan
perempuan secara konsisten melaporkan kekhawatiran yang lebih besar terkait keamanan.
Paydar dkk. (2017) menemukan di Santiago, Chile, bahwa rasa takut perempuan terhadap
kejahatan memengaruhi pilihan rute, dengan menghindari area yang kurang penerangan
atau kurang pengawasan. Fitur lingkungan seperti visibilitas dan kedekatan dengan layanan
esensial menentukan persepsi keamanan, menyoroti pentingnya desain ruang yang adil
(Harvey, 2008; Fainstein, 2010). Di taman-taman perkotaan Polandia, perempuan merasa
kurang aman dibandingkan laki-laki akibat visibilitas yang buruk, kebersihan yang kurang,
dan kondisi fasilitas yang tidak memadai (Polko dan Kimic, 2022). Temuan ini
mencerminkan perempuan lebih peka terhadap ancaman, sehingga membatasi
penggunaan ruang publik mereka. Hal ini sejalan dengan teori interseksional Crenshaw
(1989), yang menggambarkan kerentanan yang berlipat ganda dalam lingkungan publik
yang bermuatan gender. Raina dan Mandal (2025) meneliti bagaimana ekspektasi budaya
di India semakin meminggirkan perempuan dari penggunaan taman yang berkontribusi
pada ketidakaktifan mereka. Desain inklusif perlu mengakomodasi keragaman sosiobudaya
melalui perencanaan partisipatif (Nutt dkk., 2024).

Tabel 4. Jenis Kelamin, Keselamatan, dan Penggunaan Taman

Studi Al Masalah Utama F?ktor D?mpak yang
Gender Lingkungan Dilaporkan
Keterbukaan jalur, .
Paydar et Ketakutan terhadap  kedekatan dengan Ket|dakaman§n‘ . .
al. Perempuan : : - memengaruhi pilihan jalur
kejahatan, keterlihatan fasilitas, . . .
(2017) pejalan kaki di Santiago
pengawasan
Pplk_o & Perempuan vs. V|5|I_3|I|tas, Kebersihan, kondisi Perbedaan_ge_ndgr yang
Kimic S perlindungan, S secara statistik signifikan
Laki-laki . teknis, visibilitas .
(2022) pengguna lainnya dalam persepsi keamanan
Budaya memperkuat
Raina & Keterbatasan Norma sosial, eksklusi spasial;
Mandal Perempuan linakunaan dan budava bentuk perkotaan, perempuan mengubah
(2025) gkung Y@ eksklusi simbolis rute atau menghindari

taman.
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Kelompok Faktor Dampak yang
Gender el L Lingkungan Dilaporkan

Jenis kelamin, usia sangat
mempengaruhi rasa aman;
terutama pada malam
hari.

Studi

Saeedi et Perempuan,
al. pengguna usia
(2025) tua

Analisis demografi
dan pemeliharaan
taman

Penerangan,rambu,
jarak dekat

Saeedi dkk. (2025) menyoroti pencahayaan, rambu, dan jarak memengaruhi persepsi
keamanan, terutama bagi perempuan dan lansia di Iran. Pencahayaan yang buruk dan
pemeliharaan yang kurang memadai secara signifikan menghambat penggunaan pada
malam hari. Temuan mereka mendukung strategi desain perkotaan inklusif (Duman &
Asilsoy, 2022). Studi-studi ini (Paydar dkk., 2017; Polko & Kimic, 2022; Raina & Mandal,
2025; Saeedi dkk., 2025) memperkuat bahwa persepsi keamanan yang berorientasi gender
memengaruhi keterlibatan di taman. Desain inklusif dengan meningkatkan pencahayaan,
visibilitas, pemeliharaan dapat mengurangi rasa takut dan meningkatkan penggunaan yang
adil. Perencanaan partisipatif dengan masukan perempuan memastikan relevansi
kontekstual dan sejalan dengan keadilan prosedural (Fainstein, 2010). Strategi yang
disengaja dan inklusif pada akhirnya menciptakan ruang hijau perkotaan yang lebih aman
dan dapat diakses oleh semua.

4.3 Ruang Hijau Perkotaan yang Inklusif untuk Semua Usia

Desain yang sensitif terhadap usia di ruang hijau perkotaan memfasilitasi interaksi berbagai
kelompok usia. Studi oleh Wen dkk. (2025), Porchezhian dan Irulappan (2022), Tian dkk.
(2022), dan Unal dan Cevik (2025) memberikan bukti empiris tentang bagaimana tata
ruang memengaruhi inklusivitas dan keterlibatan antar generasi di taman (lihat Tabel 5).
Wen dkk. (2025) meneliti bagaimana anak-anak, remaja, dan lansia memandang keamanan
dan fungsi taman. Anak-anak lebih menyukai zona yang menyenangkan dan aktif
sedangkan lansia lebih menghargai kejelasan ruang dan kenyamanan.

Tabel 5. Ruang Hijau Perkotaan yang Inklusif untuk Semua Usia

Kelompok Jenis

Studi Elemen Desain Umpan Balik Pengguna

Usia Keterlibatan
Anak-anak, Bermain, Zona aktivitas, Persepsi keamanan dan
Wen et al. : . : -
(2025) Rem_aJa, berolahraga, kejelasan ruang, fur_195|onalltas berdasarkan
Lansia pengamatan kenyamanan usia
: Identifikasi fitur kunci
Porchezhian & . kreasi i K | K - Ksi
Irulappan Usia yang _Re reas!, _ Zc_)na5|, edaulatan yang mendukung mte_ra i
(2022) beragam interaksi sosial  wilayah, kedekatan yang aman dan sesuai
dengan usia.
Kemampuan T
Tian et al. Bermain spontan adaptasi spesies Biophilic diperkaya oleh
Anak 3-12 th . keragaman tanaman dan
(2022) dengan tanaman tumbuhan, stimulus -
zona fleksibel
lanskap
Unal & Cevik  Anak-anak Penggunaan_ Keragaman_ Kekuranga_n yang
L arena bermain  peralatan, fitur membatasi manfaat
(2025) disabilitas ) : .
inklusif keselamatan perkembangan sesuai usia
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Preferensi yang spesifik berdasarkan usia ini menyoroti pentingnya desain yang inklusif dan
adaptif. Penelitian mereka sejalan dengan teori keadilan spasial dan keadilan lingkungan,
yang mengadvokasi desain yang responsif terhadap demografi (Harvey, 2008; Fainstein,
2010). Porchezhian dan Irulappan (2022) menyoroti zonasi dan teritorialitas sebagai faktor
krusial untuk interaksi yang sesuai dengan usia. Zonasi strategis fasilitas mengurangi konflik
antar kelompok pengguna dan meningkatkan rasa aman dan rasa memiliki. Desain teritorial
mendorong keterlibatan sosial individu dan kolektif, mendukung teori tentang rasa memiliki
emosional dan pemisahan ruang (Link dkk., 2021).

Vegetasi beragam merangsang perkembangan fisik dan kognitif anak-anak melalui aktivitas
bermain spontan dan imajinatif (Tian et a/,2022). Temuan ini menegaskan fitur alami
memperdalam keterikatan afektif dan meningkatkan hasil perkembangan (Zhu & Du,
2024). Unal dan Cevik (2025) mengevaluasi tingkat inklusivitas taman bermain bagi anak-
anak penyandang disabilitas. Kekurangan keragaman peralatan dan aspek keselamatan,
membatasi manfaat perkembangan dan aksesibilitas. Temuan ini mendukung teori
interseksionalitas dengan menunjukkan hambatan berlapis yang dihadapi kelompok rentan
seperti anak-anak penyandang disabilitas (Crenshaw, 1989).

Perencana sebaiknya menerapkan strategi desain universal, termasuk ramp, jalur lebar,
dan area duduk untuk melayani pengguna lansia dan yang memiliki tantangan mobilitas.
Untuk anak-anak dan remaja, fitur alam interaktif serta taman bermain yang aman dan
merangsang sangat penting untuk meningkatkan kegunaan dan perkembangan. Umpan
balik rutin dari komunitas berbagai kelompok usia sangat penting untuk menyesuaikan
desain dengan kebutuhan yang terus berkembang. Desain yang peka terhadap usia dan
lintas generasi dapat meningkatkan kepuasan, interaksi sosial, dan membangun rasa
memiliki di taman-taman kota.

4.4 Keterikatan Sosial dan Perwakilan

Rasa keterikatan sosial di ruang hijau perkotaan (UGS) sangat dipengaruhi oleh
representasi komunitas, simbolisme budaya, dan perencanaan partisipatif. Penelitian
empiris secara konsisten menunjukkan bahwa taman yang mencerminkan identitas
komunitas dan mendorong keterlibatan inklusif secara signifikan meningkatkan rasa
keterikatan di antara kelompok yang beragam (lihat Tabel 6).

Tabel 6. Unsur-unsur Kepemilikan

Studi Faktor Mekanisme Pelibatan Kelompok yang Luaran
Budaya terkena dampak

Pengguna yang Kontak antar ras yang

Powers et Perwakilan,  Program inklusif, acara, positif melalui
- beragam secara .
al. (2022) Keamanan desain keselamatan : peningkatan rasa
ras/etnis .
keterikatan
Jian et al. Keadilan Rar_nah hewan Pemlllk hewan Hgk ruang yang
: peliharaan, hak peliharaan dan seimbang; peningkatan
(2024) spasial .
penggunaan non-pemilik kepuasan dan keamanan

Gearin & . Perencanaan taman yang Dewasa, pemuda, Penmgkata_n peran

Kerja sama o Lembaga, identitas
Hurt komunitas dipimpin oleh warga, warga yang bersama melalui ruan
(2024) ekonomi restoratif kembali 9

hijau
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faktor Mekanisme Pelibatan Kelompokiyang Luaran

Studi Budaya terkena dampak

Menemukan celah
kelompok dalam menilai
dan mengakses ruang
hijau.

Penilaian atribut ruang  Usia, jenis
hijau berdasarkan kelamin, ras,
kelompok pendapatan

Ahn et al. Keragaman
(2020) kelompok

Powers et al. (2022) mengeksplorasi desain yang peka budaya dan program yang inklusif
memengaruhi pengguna dari beragam ras dan etnis. Acara dan aktivitas budaya yang
dirancang melalui partisipasi komunitas, signifikan meningkatkan interaksi antar-ras dan
kohesi sosial, saling percaya dan penghormatan di antara para pengguna. Hal ini
mendukung argumen teoritis yang menghubungkan rasa memiliki secara afektif dan
identitas sosial dengan representasi dan persepsi keamanan (Chowdhury, 2020).
Infrastruktur taman yang ramah hewan peliharaan, menyeimbangkan hak antara pemilik
hewan dan non-pemilik (Jian et al., 2024).

Gearin dan Hurt (2024) memberikan wawasan tentang perencanaan taman berbasis
partisipasi, dengan pendekatan ekonomi restoratif yang melibatkan anggota komunitas
yang beragam. Keterlibatan para pemangku kepentingan meningkatkan rasa memiliki dan
keterhubungan emosional terhadap taman. Model ini sejalan dengan prinsip keadilan
prosedural, yang mendorong pengambilan keputusan secara demokratis dan inklusif
(Fainstein, 2010). Perencanaan partisipatif memberdayakan komunitas, memperkuat
identitas kolektif, dan menumbuhkan keterikatan emosional terhadap ruang bersama.

Ahn et al. (2020) mengkaji keberagaman demografis (usia, gender, ras, pendapatan) dalam
kaitannya dengan nilai dan aksesibilitas ruang hijau perkotaan. Kesenjangan signifikan
dalam akses dan persepsi nilai taman di berbagai kelompok demografis memperparah
eksklusi akibat kurangnya representasi dalam desain dan pengelolaan taman. Hal ini selaras
dengan teori interseksionalitas yang menunjukkan bagaimana identitas yang saling
beririsan dan faktor sosial-ekonomi memperkuat pengalaman eksklusif (Crenshaw, 1989).
Keterlibatan komunitas dalam perencanaan taman menghasilkan fasilitas yang relevan
secara budaya dan sesuai dengan identitas lokal. Lingkungan inklusif semacam ini
mendorong interaksi sosial yang bermakna, memperkuat kohesi, dan memperdalam
koneksi emosional.

4.5. Persepsi tentang Keamanan dan Desain Lingkungan

Desain lingkungan secara signifikan memengaruhi persepsi keamanan di ruang terbuka
hijau perkotaan berdampak pada keterlibatan dan kepuasan pengguna. Pencahayaan
secara konsisten diidentifikasi sebagai faktor krusial. Shen et al. (2025), melalui model efek
tetap waktu (time-fixed effect models), menunjukkan bahwa peningkatan kepadatan lampu
jalan secara signifikan meningkatkan kunjungan ke taman pada malam hari, terutama
memberikan manfaat besar bagi kelompok minoritas dan masyarakat berpenghasilan
rendah (Tabel 7). Peningkatan pencahayaan meningkatkan visibilitas dan persepsi
keamanan, sejalan dengan prinsip keadilan spasial dan keadilan lingkungan yang
menekankan distribusi sumber daya perkotaan secara adil (Harvey, 2008; Fainstein, 2010).
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Tabel 7. Fitur Lingkungan dan Persepsi Keamanan

Studi Fitur LT RS Gl Wawasan Demografis
Pengguna Keselamatan
Penggunaan malam L
Shen et Kepadatan meningkat karena Model efek Kelompok ”?'”O”tasr
al. ) . berpenghasilan rendah
lampu jalan peningkatan tetap waktu .
(2025) penerima manfaat
pencahayaan.
Wilayah tingkat ekonomi
Wang et Kedekatan, K_epuasan _Ieblh tmggl Regresi 505|a! _(S_ES) rendah merasa
al. estetika di area pejalan kaki multivariat memiliki akses yang lebih
(2015) yang nyaman sedikit, tingkat keamanan

lebih rendah.

Respons campuran
Elemen P P

Lis et al. berkaitan berdasarkan jenis Perbandingan

Tanda visual kehadiran anak-
anak meningkatkan keamanan

(2025) dengan anak I;i?;ns?ie%?;e;nmp::n kelompok di kawasan perumahan.

Saeedi Penerangan, e Survei Jenis kelamin dan usia
Korelasi tinggi dengan . i

et al. rambu, ersensi keamanan dirancang memengaruhi kepekaan

(2025) pemeliharaan Persep khusus terhadap fitur

Saeedi et al (2025) mengidentifikasi korelasi yang kuat antara pencahayaan, rambu
informasi, pemeliharaan, dan persepsi keamanan pengguna. Pengguna perempuan dan
lanjut usia menunjukkan sensitivitas khusus terhadap elemen-elemen desain (Tabel 7).
Dalam mengkaji dampak sosial ekonomi, Wang et a/. (2015) menggunakan analisis regresi
multivariat untuk menilai bagaimana kedekatan dan estetika memengaruhi persepsi
keamanan di sekitar ruang terbuka hijau perkotaan (Tabel 7). Lingkungan dengan status
sosial ekonomi rendah melaporkan akses yang lebih rendah dan persepsi keamanan yang
menurun akibat kondisi lingkungan yang kurang terawat. Pemeliharaan lingkungan dan
estetika yang merata, keadilan distributif fasilitas lintas batas sosial ekonomi itu penting
(Fainstein, 2010).

Lis et al. (2025) mengeksplorasi persepsi keamanan spesifik gender yang dipengaruhi oleh
isyarat lingkungan terhadap anak-anak. Perempuan merasa lebih aman di area yang secara
visual sering dikunjungi oleh keluarga. Kehadiran komunitas secara signifikan berkontribusi
terhadap persepsi keamanan (Tabel 7). Rasa aman melalui pengawasan sosial secara
efektif meningkatkan rasa aman. Elemen desain lingkungan secara substansial membentuk
persepsi keamanan, memengaruhi tingkat partisipasi pengguna di taman. Pencahayaan
yang merata, rambu yang jelas, pemeliharaan secara signifikan meningkatkan persepsi
keamanan, kesejahteraan emosional, dan inklusivitas. Intervensi memprioritaskan fitur
desain perlu dilakukan, khususnya di lingkungan yang marginal.

4.6 Kegunaan, Kepuasan, dan Pengelolaan RTHK

Kepuasan pengguna dan manfaat ruang hijau perkotaan sangat bergantung pada atribut
lingkungan, sosial, dan manajemen. Studi-studi telah menyoroti faktor-faktor yang
memengaruhi persepsi masyarakat, aksesibilitas, dan kepuasan di taman perkotaan (Tabel
8).
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Tabel 8. Pemanfaatan dan Kepuasan

Kelompok

Studi Lokasi Pemanfaatan
Pengguna

Tingkat Kepuasan

Berjalan kaki,

Baitalik et Midnapore, bersepeda, rekreasi

Dewasa, remaja, Kepuasan tergantung fitur

al. (2024) India keluarga lansia taman dan jarak.
. . Positif terhadap
Asibey et Kumasi, Ghana rKL?agrllat:r? o luer Pemuda perkotaan keberlanjutan;
al. (2019) ! suka?ela(/v an P kekhawatiran tentang
keselamatan.
Law et al. Preferensi estetika Pengguna eklgktlk, Ketlc_lakpuasan terhadf.ap
Hong Kong . praktis, peduli spesies yang seragam;

(2023) dan ekologi : !

lingkungan pembagian zona

Celah trotoar, masalah
keamanan menghambat
akses ke taman.

Honiball et Bloemfontein, Konektivitas pejalan Penduduk
al. (2024) S. Africa kaki ke taman pinggiran kota

Di Midnapore, India, tingkat kepuasan penggunaan ruang hijau sangat bergantung pada
ketersediaan fasilitas, kebersihan, dan jarak taman dari tempat tinggal (Baitalik et a/,, 2024)
(Tabel 8). Kedekatan lokasi taman sangat penting bagi pengguna lansia dan individu
dengan keterbatasan mobilitas, selaras dengan teori keadilan spasial dan keadilan
lingkungan yang menekankan distribusi fasilitas secara adil (Fainstein, 2010; Harvey,
2008).

Asibey et al. (2019) menemukan korelasi positif antara keterlibatan pemuda di Kumasi,
Ghana dalam kegiatan sukarela berkelanjutan dan kepedulian terhadap taman. Namun,
kekhawatiran terhadap aspek keamanan menghambat partisipasi. Dimensi sosial dari rasa
memiliki, menunjukkan bahwa keamanan dan keterlibatan aktif masyarakat sangat penting
bagi keterikatan emosional dan keberlanjutan penggunaan taman (Link et al., 2021).

Di Hong Kong, Law et al/ (2023) menemukan ketidakpuasan yang berkaitan dengan
pemilihan spesies tanaman yang seragam dan kurangnya zona ekologi yang memadai
(Tabel 8). Pengguna lebih menyukai keanekaragaman ekologis yang penting bagi
keterikatan psikologis dan kegunaan taman (Talal & Santelmann, 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa zonasi ekologis yang bervariasi dapat memenuhi ekspektasi pengguna
yang beragam dan meningkatkan kepuasan.

Honiball et a/ (2024) meneliti konektivitas pejalan kaki ke taman-taman di Bloemfontein,
Afrika Selatan, dan menyoroti ketidakpuasan akibat kurangnya trotoar dan isu-isu
keamanan. Kekurangan infrastruktur ini secara tidak proporsional berdampak pada
lingkungan berpenghasilan rendah, mengonfirmasi temuan sebelumnya mengenai
kesenjangan aksesibilitas (Cerin et al., 2019; Igbal et al., 2024). Struktur tata kelola yang
lebih baik dan praktik inklusif sangat penting untuk mengatasi kesenjangan ini.

Model ekonomi juga memengaruhi utilitas dan kepuasan pengguna taman. Taman dengan
akses terbuka umumnya meningkatkan inklusivitas dan partisipasi yang lebih luas, terutama
di kalangan masyarakat kurang mampu secara ekonomi. Sebaliknya, taman berbayar,
meskipun cenderung lebih terawat, dapat mengecualikan individu berpenghasilan rendah,
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sehingga mengurangi tingkat kepuasan dan frekuensi penggunaan (Heiland et a/, 2020;
Saputra et al, 2023). Oleh karena itu, pendekatan ekonomi yang seimbang yang
menggabungkan fasilitas berkualitas dengan harga yang terjangkau direkomendasikan
untuk mendorong kepuasan yang adil.

5 KESIMPULAN

Ruang terbuka hijau di perkotaan berperan penting dalam meningkatkan inklusivitas, rasa
memiliki, dan aksesibilitas bagi berbagai kelompok usia, jenis kelamin, dan kemampuan.
Temuan menunjukkan bahwa prinsip desain inklusif, tata kelola yang efektif, dan fitur
lingkungan yang dirancang dengan cermat merupakan elemen penting untuk
meningkatkan persepsi terhadap keselamatan, kepuasan pengguna, serta keterlibatan
jangka panjang dengan taman. Partisipasi aktif komunitas dalam perencanaan taman
secara signifikan meningkatkan rasa memiliki secara emosional dan mengurangi
kesenjangan dalam aksesibilitas taman. Secara khusus, pencahayaan yang strategis, rambu
yang jelas, pemeliharaan rutin, dan estetika ekologis yang beragam diidentifikasi sebagai
faktor penting bagi persepsi keamanan dan kepuasan pengguna. Kekhawatiran
keselamatan yang bersifat spesifik gender serta desain yang sensitif terhadap usia
menekankan pentingnya solusi untuk mengatasi kerentanan interseksional di kalangan
perempuan, anak-anak, lansia, dan penyandang disabilitas.

Tinjauan ini berkontribusi pada pentingnya keadilan spasial dan pendekatan interseksional
dalam perencanaan infrastruktur hijau yang setara. Rekomendasi untuk penelitian ke depan
mencakup studi longitudinal terhadap intervensi inklusif, analisis global komparatif, dan
penelaahan lebih dalam terhadap model ekonomi yang memengaruhi aksesibilitas taman.

Deklarasi Penggunaan Al

Dalam proses penulisan, penulis menggunakan ChatGPT untuk meningkatkan kejelasan
tulisan. Setelah menggunakan ChatGPT, para penulis meninjau dan mengedit konten sesuai
kebutuhan dan sepenuhnya bertanggung jawab atas isi publikasi ini.
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